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ABSTRAK

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki peran strategis dalam
menyiapkan sumber daya manusia (SDM) yang siap memasuki
dunia kerja. Namun, data Badan Pusat Statistik (2023)
menunjukkan bahwa tingkat pengangguran lulusan SMK masih
tinggi dibandingkan dengan lulusan SMA maupun perguruan tinggi.
Kondisi ini juga dirasakan di SMKN 1 Ciruas, Kabupaten Serang, di
mana masih banyak siswa yang menghadapi masalah rendahnya
motivasi belajar, kurangnya pemahaman mengenai proses
rekrutmen kerja, serta belum optimalnya kinerja terutama pada
aspek soft skills. Permasalahan tersebut mengakibatkan siswa
kurang siap menghadapi persaingan kerja dan tantangan era
industri 4.0. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, program
Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini menawarkan solusi yang
bersifat komprehensif. Pertama, peningkatan motivasi siswa
melalui seminar motivasi, coaching, dan sistem penghargaan.
Kedua, peningkatan pemahaman tentang rekrutmen kerja melalui
workshop penyusunan curriculum vitae (CV), surat lamaran,
pelatihan psikotes, serta simulasi wawancara dengan melibatkan
praktisi industri. Ketiga, penguatan kinerja siswa melalui
pelatihan soft skills, pengembangan etos kerja, literasi digital,
serta kolaborasi dengan dunia usaha dan dunia industri (DU/DI).
Metode pelaksanaan kegiatan meliputi empat tahap: (1)
persiapan berupa koordinasi dengan sekolah, survei kebutuhan
siswa, dan penyusunan modul pelatihan; (2) pelaksanaan berupa
seminar, workshop, simulasi, dan pelatihan soft skills; (3) evaluasi
melalui pre-test, post-test, observasi, dan umpan balik dari
praktisi; serta (4) tindak lanjut berupa penguatan peran Bursa
Kerja Khusus (BKK) dan rekomendasi program berkelanjutan.
Target luaran dari program ini adalah meningkatnya motivasi
belajar siswa, pemahaman yang lebih baik mengenai proses
rekrutmen, keterampilan membuat CV dan surat lamaran,
meningkatnya kepercayaan diri saat menghadapi wawancara
kerja, serta terbentuknya soft skills yang lebih kuat.

Kata Kunci: Motivasi, Rekrutmen, Kinerja, SMKN 1 CIRUAS

ABSTRACT
Vocational High Schools (SMK) have a strategic role in preparing
human resources (HR) ready to enter the workforce. However,
data from the Central Statistics Agency (2023) indicates that the
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unemployment rate for SMK graduates remains high compared to
High School (SMA) and university graduates. This condition is also
felt at SMKN 1 Ciruas, Serang Regency, where many students still
face problems such as low learning motivation, lack of
understanding regarding the job recruitment process, and
suboptimal performance, especially in the aspect of soft skills.
These issues result in students being less prepared to face job
competition and the challenges of the Industry 4.0 era. To
address these problems, this Community Service Program (PKM)
offers a comprehensive solution. First, increasing student
motivation through motivational seminars, coaching, and a
reward system. Second, improving understanding of job
recruitment through workshops on developing a curriculum vitae
(CV) and application letters, psychometric test training, and
interview simulations involving industry practitioners. Third,
strengthening student performance through soft skills training,
development of work ethic, digital literacy, and collaboration
with the Business and Industrial World (DU/DI). The
implementation methods for the activities cover four stages: (1)
preparation, which includes coordination with the school,
surveying student needs, and developing training modules; (2)
execution, consisting of seminars, workshops, simulations, and
soft skills training; (3) evaluation, conducted through pre-tests,
post-tests, observation, and feedback from practitioners; and (4)
follow-up, involving strengthening the role of the Special Job
Exchange (BKK) and recommending sustainable programs. The
targeted outcomes of this program are increased student
learning motivation, better understanding of the recruitment
process, skills in creating CVs and application letters, increased
confidence during job interviews, and the formation of stronger
soft skills.

Keywords: Motivation, Recruitment, Performance, SMKN 1
CIRUAS

PENDAHULUAN

Pendidikan vokasi memiliki peran strategis dalam menyiapkan sumber daya
manusia yang kompeten dan siap memasuki dunia kerja. Di Indonesia, Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) dirancang untuk menghasilkan lulusan yang memiliki
keterampilan spesifik sesuai dengan kebutuhan dunia usaha dan dunia industri (DU/DI).
Keberadaan SMK menjadi sangat penting dalam menghadapi tantangan bonus
demografi, di mana jumlah penduduk usia produktif meningkat dan diharapkan mampu
berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi nasional. Namun, berbagai data empiris
menunjukkan bahwa lulusan SMK masih menghadapi kendala dalam memasuki pasar
kerja. Tingginya tingkat pengangguran terbuka lulusan SMK mencerminkan adanya
kesenjangan antara kompetensi yang dimiliki lulusan dengan tuntutan dunia kerja.
Permasalahan ini tidak hanya berkaitan dengan keterampilan teknis, tetapi juga
dengan aspek non-teknis seperti motivasi, pemahaman proses rekrutmen kerja, serta
kinerja individu yang mencerminkan sikap dan perilaku kerja. Motivasi berperan
sebagai faktor pendorong utama yang memengaruhi sikap, usaha, dan ketekunan
individu dalam mencapai tujuan. Siswa dengan motivasi rendah cenderung kurang aktif
dalam pembelajaran dan tidak memiliki kesiapan mental menghadapi tantangan dunia
kerja. Selain itu, pemahaman terhadap proses rekrutmen kerja menjadi faktor penting
dalam menentukan keberhasilan lulusan memasuki dunia kerja. Ketidaktahuan
mengenai tahapan seleksi, etika wawancara, dan persiapan dokumen lamaran dapat
mengurangi peluang siswa untuk bersaing secara optimal. Kinerja siswa, yang
mencakup aspek disiplin, tanggung jawab, komunikasi, dan kerja sama, juga menjadi
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indikator penting kesiapan kerja yang sangat diperhatikan oleh industri. SMKN 1 Ciruas
sebagai salah satu SMK besar di Kabupaten Serang telah berupaya meningkatkan
kualitas lulusannya melalui berbagai program, seperti praktik kerja industri dan Bursa
Kerja Khusus. Meskipun demikian, masih ditemukan permasalahan terkait rendahnya
motivasi siswa, terbatasnya pemahaman tentang rekrutmen kerja, serta belum
optimalnya kinerja siswa dalam aspek soft skills. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang terstruktur dan berbasis kebutuhan untuk
mendukung peningkatan kesiapan kerja siswa secara menyeluruh.

METODE KEGIATAN

Pada tanggal 15 Oktober 2025. Dosen beserta Mahasiswa dari Universitas
Pamulang PSDKU Serang melalui Prodi Manajemen melaksanakan kegiatan Pengabdian
Kepada Masyarakat (PkM) di SMKN 1 Ciruas yang berlokasi di Jl. Nambok Lebak Wangi
No.KM 2, RW.5, Kec. Ciruas, Kab.Serang. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif yang menempatkan siswa sebagai subjek
aktif dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini dipilih karena permasalahan yang
dihadapi siswa SMKN 1 Ciruas tidak dapat diselesaikan hanya melalui penyampaian
materi satu arah, tetapi memerlukan keterlibatan langsung agar siswa mampu
memahami dan menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam konteks nyata. Tahap
awal kegiatan diawali dengan analisis kebutuhan. Pada tahap ini, tim pengabdian
melakukan observasi langsung ke sekolah, berdiskusi dengan guru pembimbing, serta
menelaah dokumen pendukung yang berkaitan dengan program kesiapan kerja siswa.
Analisis kebutuhan dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai tingkat motivasi
siswa, sejauh mana pemahaman mereka terhadap proses rekrutmen kerja, serta kondisi
kinerja siswa terutama dalam aspek soft skills. Hasil dari tahap ini digunakan sebagai
dasar dalam merancang kegiatan agar sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa.
Tahap berikutnya adalah perancangan kegiatan. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan,
tim menyusun materi yang mencakup penguatan motivasi dan perencanaan karier,
pengenalan proses rekrutmen kerja, serta pembentukan kinerja siswa melalui
pengembangan soft skills. Materi disusun dengan bahasa yang sederhana dan
kontekstual, sehingga mudah dipahami oleh siswa SMK. Selain itu, tim juga menyiapkan
instrumen evaluasi berupa pre-test dan post-test serta lembar observasi untuk menilai
perubahan pemahaman dan sikap siswa. Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara
bertahap melalui berbagai metode pembelajaran. Penyampaian materi dilakukan
dengan ceramah interaktif yang diselingi diskusi dan tanya jawab untuk mendorong
partisipasi siswa. Selanjutnya, siswa diberikan contoh kasus dan simulasi sederhana
terkait proses rekrutmen kerja agar mereka memperoleh gambaran nyata tentang
situasi yang akan dihadapi di dunia kerja. Untuk meningkatkan kinerja siswa, kegiatan
juga dilengkapi dengan kerja kelompok dan latihan komunikasi yang bertujuan melatih
kerja sama, disiplin, serta tanggung jawab. Tahap akhir kegiatan adalah evaluasi dan
refleksi. Evaluasi dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test, serta
mengamati perubahan perilaku dan keaktifan siswa selama kegiatan berlangsung. Hasil
evaluasi kemudian dibahas bersama pihak sekolah sebagai bahan refleksi dan
rekomendasi untuk pengembangan program pembinaan kesiapan kerja siswa di masa
mendatang. Melalui metode kegiatan yang bertahap dan partisipatif ini, diharapkan
siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga mampu membangun sikap dan
kesiapan diri yang lebih baik dalam menghadapi dunia kerja

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan ini diperoleh melalui pengamatan, evaluasi pre-test dan post-
test, serta partisipasi aktif siswa selama mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Hasil
pertama yang terlihat adalah adanya peningkatan motivasi siswa. Sebelum kegiatan
dilaksanakan, sebagian siswa menunjukkan sikap pasif dan kurang antusias dalam
membahas persiapan karier. Namun, setelah mengikuti sesi penguatan motivasi dan
diskusi mengenai pentingnya kesiapan kerja, siswa mulai menunjukkan ketertarikan
yang lebih besar. Hal ini terlihat dari meningkatnya keaktifan siswa dalam bertanya,
berdiskusi, serta keterlibatan mereka dalam setiap sesi kegiatan. Siswa juga mulai
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mampu mengungkapkan rencana dan harapan mereka setelah lulus sekolah. Hasil
kedua berkaitan dengan pemahaman siswa terhadap proses rekrutmen kerja.
Berdasarkan hasil evaluasi, siswa yang sebelumnya belum memahami tahapan seleksi
kerja mulai mengenal proses rekrutmen secara lebih jelas, mulai dari persiapan
dokumen lamaran hingga menghadapi wawancara kerja. Melalui simulasi dan contoh
kasus yang diberikan, siswa memperoleh gambaran nyata mengenai situasi yang sering
dihadapi dalam dunia kerja. Hal ini membantu siswa merasa lebih siap dan percaya
diri. Hasil ketiga adalah peningkatan kinerja siswa dalam aspek soft skills. Selama
kegiatan berlangsung, siswa dilibatkan dalam kerja kelompok dan simulasi yang
menuntut kerja sama, komunikasi, dan tanggung jawab. Dari pengamatan yang
dilakukan, siswa menunjukkan sikap yang lebih disiplin, mampu bekerja dalam tim,
serta lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat. Perubahan ini menunjukkan
bahwa kegiatan pengabdian mampu memberikan dampak positif terhadap
pembentukan sikap dan perilaku kerja siswa. Selain memberikan manfaat bagi siswa,
kegiatan ini juga memberikan dampak positif bagi pihak sekolah. Guru memperoleh
tambahan wawasan mengenai metode pembinaan kesiapan kerja yang dapat
diterapkan dalam kegiatan pembelajaran dan pembinaan siswa secara berkelanjutan.
Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa permasalahan
yang dihadapi siswa SMKN 1 Ciruas, khususnya terkait motivasi, pemahaman rekrutmen
kerja, dan kinerja siswa, dapat direspons secara positif melalui pendekatan yang tepat.
Peningkatan motivasi siswa menjadi indikator awal keberhasilan kegiatan, karena
motivasi merupakan faktor dasar yang mendorong individu untuk belajar dan
berkembang. Ketika siswa mulai memiliki kesadaran akan pentingnya kesiapan kerja,
mereka cenderung lebih terbuka terhadap pembelajaran dan pengembangan diri.
Peningkatan pemahaman siswa mengenai proses rekrutmen kerja juga menjadi temuan
penting. Kurangnya pemahaman terhadap tahapan seleksi sering kali menjadi penyebab
utama rendahnya kepercayaan diri siswa. Melalui pemberian materi yang kontekstual
dan simulasi sederhana, siswa tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu
membayangkan situasi nyata yang akan mereka hadapi. Hal ini sejalan dengan konsep
pembelajaran berbasis pengalaman yang menekankan pentingnya praktik langsung
dalam membangun pemahaman yang lebih mendalam. Dari sisi kinerja, peningkatan
soft skills siswa menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian tidak hanya berfokus pada
aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan sikap dan perilaku kerja. Dunia kerja
saat ini menuntut lulusan yang mampu bekerja sama, berkomunikasi dengan baik, serta
memiliki disiplin dan tanggung jawab. Kegiatan kelompok dan simulasi yang dilakukan
selama program memberikan ruang bagi siswa untuk melatih kemampuan tersebut
secara langsung. Pembahasan ini juga menunjukkan bahwa keterkaitan antara
motivasi, pemahaman rekrutmen kerja, dan kinerja siswa bersifat saling memperkuat.
Siswa yang termotivasi akan lebih tertarik untuk memahami proses rekrutmen, dan
pemahaman yang baik akan mendorong peningkatan kinerja. Oleh karena itu, kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang dirancang secara terpadu menjadi strategi yang
relevan dalam mendukung peningkatan kesiapan kerja siswa SMK. Secara keseluruhan,
hasil dan pembahasan kegiatan ini menegaskan bahwa program pengabdian kepada
masyarakat dapat menjadi sarana efektif dalam membantu sekolah menyiapkan lulusan
yang lebih siap kerja, berdaya saing, dan memiliki sikap profesional sesuai dengan
kebutuhan dunia usaha dan dunia industri
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R ASTARAAAT

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di SMKN 1 Ciruas
memberikan gambaran bahwa permasalahan kesiapan kerja siswa, khususnya yang
berkaitan dengan motivasi, pemahaman proses rekrutmen kerja, dan kinerja siswa,
dapat ditangani melalui pendekatan yang terencana dan partisipatif. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya perubahan positif pada sikap dan pemahaman siswa setelah
mengikuti seluruh rangkaian program. Peningkatan motivasi siswa menjadi salah satu
temuan utama dalam kegiatan ini. Siswa yang sebelumnya kurang memiliki gambaran
mengenai masa depan karier mulai menunjukkan ketertarikan dan kesadaran akan
pentingnya mempersiapkan diri sejak dini. Kesadaran ini mendorong siswa untuk lebih
aktif dalam mengikuti kegiatan dan terbuka terhadap pembelajaran yang berkaitan
dengan dunia kerja. Selain itu, pemahaman siswa terhadap proses rekrutmen kerja
juga mengalami peningkatan. Siswa menjadi lebih mengenal tahapan seleksi kerja dan
memiliki gambaran yang lebih jelas mengenai situasi yang akan dihadapi ketika
memasuki dunia kerja. Pemahaman ini berkontribusi pada meningkatnya rasa percaya
diri siswa dalam menghadapi proses seleksi kerja. Kegiatan ini juga berdampak pada
peningkatan kinerja siswa, terutama dalam aspek soft skills seperti komunikasi, kerja
sama, disiplin, dan tanggung jawab. Kinerja siswa tidak hanya terlihat dari hasil tugas
yang diselesaikan, tetapi juga dari perubahan sikap dan perilaku selama kegiatan
berlangsung. Hal ini menunjukkan bahwa pembinaan soft skills melalui kegiatan
pengabdian memiliki peran penting dalam menyiapkan siswa SMK agar lebih siap
menghadapi tuntutan dunia kerja. Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini terbukti relevan dan bermanfaat dalam mendukung upaya sekolah
meningkatkan kualitas dan daya saing lulusan SMK, khususnya di SMKN 1 Ciruas.
Berdasarkan hasil dan kesimpulan kegiatan, terdapat beberapa saran yang dapat
disampaikan. Pertama, pihak sekolah diharapkan dapat menjadikan kegiatan
pembinaan motivasi dan kesiapan kerja sebagai program yang dilakukan secara
berkelanjutan, tidak hanya bersifat insidental. Penguatan peran Bursa Kerja Khusus
(BKK) juga perlu dilakukan agar siswa memperoleh pendampingan karier yang lebih
optimal. Kedua, siswa diharapkan dapat terus menjaga dan meningkatkan motivasi diri
serta memanfaatkan berbagai kesempatan pembelajaran yang berkaitan dengan
kesiapan kerja. Kesadaran dan kesiapan yang dibangun melalui kegiatan ini perlu
diimplementasikan dalam aktivitas belajar dan praktik kerja sehari-hari. Ketiga, bagi
pihak perguruan tinggi dan tim pengabdian, kegiatan serupa dapat dikembangkan
dengan melibatkan lebih banyak mitra industri agar siswa memperoleh pengalaman
yang lebih nyata dan relevan dengan kebutuhan dunia kerja. Pengembangan materi
dan metode yang lebih variatif juga dapat meningkatkan efektivitas kegiatan di masa
mendatang. Dengan adanya sinergi antara sekolah, perguruan tinggi, dan dunia
industri, diharapkan upaya peningkatan kesiapan kerja dan kinerja siswa SMK dapat
berjalan secara berkelanjutan dan memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan
sumber daya manusia
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